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Fokus Penelitian

Indikator/Aspek

Informan

Pertanyaan

Gambaran Umum Karakteristik
Pekerja Perempuan

Aspek nilai
tradisi/budaya

Pekerja perempuan pada
sektor informal

Bagaimana tanggapan anda terhadap perempuan
yang bekerja?

Apakah anda ikut bekerja merupakan keinginan
sendiri?

Apa motivasi atau faktor pendorong anda untuk
bekerja?

Apa faktor penghambat atau penghalang anda untuk
bekerja?

Bagaimana anda membagi peran anda dalam tugas
domestik dan peran ketika berada di publik?
Apakah pekerjaan yang anda geluti saat ini sesuai
dengan passion/kemampuan yang dimiliki?

Apakah pernah mengikuti
pelatihan/kursus/sosialisasi terkait pekerjaan yang
digeluti saat ini, baik itu dari pemerintah maupun
swasta?

Upaya dalam mengoptimalkan
partisipasi kerja perempuan pada
sektor informal

Implementasi
kebijakan

3. Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Negeri,
Pemberdayaan
Perempuan dan
Perlindungan Anak
Kabupaten Maluku Tengah

4. Dinas Transmigrasi dan
Tenaga Kerja Kabupaten
Maluku Tengah

Bagaimana perkembangan partisipasi kerja
perempuan dari tahun ke tahun di Kabupaten Maluku
Tengah?

Apakah ada upaya/program yang dilakukan untuk
mengoptimalkan keterlibatan perempuan bekerja di
sektor informal? Apa upaya tersebut?

Siapa saja target dalam pelaksanaan program
tersebut?

Bagaimana implementasi dari program tersebut?
Apa output yang ingin dicapai dan bagaimana
realisasi dari upaya/program tersebut saat ini?
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Lembar Pertanyaan Responden Usaha Rumah Tangga

Nama
Desa/Kecamatan
Kegiatan usaha

Indikator Pertanyaan

1. Karakteristik Berapa usia pekerja pekerja perempuan saat ini?

Apa pendidikan terakhir yang ditamatkan oleh pekerja perempuan?

Berapa jumlah ART dalam rumah tangga?

Apakah kedudukan pekerja perempuan sebagai kepala rumah tangga/bukan KRT?

Apa lapangan usaha yang digeluti saat ini?

Sejak usia berapa tahun menggeluti usaha ini?

Apakah pekerjaan yang anda geluti saat ini sesuai dengan passion/kemampuan yang dimiliki?

Apakah ada usaha selain ini? Ataukah pernah pernah beralih usaha?

Bagaimana tanggapan anda terhadap perempuan yang bekerja?

0. Apakah anda ikut bekerja merupakan keinginan sendiri untuk mengembangkan kemampuan

yang dimiliki atau disebabkan oleh tuntutan kebutuhan keluarga?

11. Apa motivasi atau faktor pendorong anda untuk bekerja? (pendapatan suami tidak mencukupi,
mengembangkan keahlian, mengisi waktu luang)

12. Apa faktor penghambat atau penghalang anda untuk bekerja? (pendidikan, usia, jam kerja,
pelatihan, dana usaha)

13. Bagaimana anda membagi peran anda dalam tugas domestik dan peran ketika berada di publik?

14. Bagaimana dukungan keluarga terhadap anda yang bekerja?

3. Program 15. Apakah pernah mengikuti pelatihan/kursus/sosialisasi terkait pekerjaan yang digeluti saat ini, baik

pemerintah itu dari pemerintah maupun swasta?

16. Apakah program yang dilaksanakan pemerintah bermanfaat untuk keberlanjutan usaha anda?

17. Apakah pernah memanfaatkan koperasi dana usaha untuk keperluan usaha?

18. Berapa pendapatan yang diperoleh perbulan dari usaha ini?

19. Apakah menggunakan internet untuk keperluan usaha? Seberapa besar pengaruh internet dalam
peningkatan omset usaha?

2. Aspek nilai
tradisi/budaya

B|O0 |N|o g W iNE
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| Nomor Urut 1 2 3 4
Indikator
1 | Nama Responden Saoda M. Salbia Hapsa Samalehu Asma Yappono Unpati Wakano
2 | Umur 36 58 43 45
3 | Pendidikan Terakhir yang SMA tidak tamat SD SMP tidak tamat SD
Ditamatkan
4 | Status Perkawinan Kawin Cerai mati cerai mati kawin
5 | Status KRT KRT KRT KRT bukan KRT
6 | Jumlah ART 7 1 2 3
7 | Lapangan Usaha C (membuat dan G (pedagang sayur | G (kios dan jual | (menjual ikan
menjual kue) dan ikan asar) bensin) masak-+suami)
Karakteristik | 8 | Kapan mulai bekerja sebelum menikah sebelum menikah setelah menikah Sr‘ne;ﬁliigh
Pekerja g | Pekerjaan sesuai dengan a a a a
passion yang dimiliki y y y y
pernah. Tapi masih .
Pernah beralih usaha dari dalam kategori pern_ah._ Berkebun, | pernah. Jual ikan .
10 menjahit, asar, perdagangan | tidak
usaha sekarang lapangan usaha
berdagang sembako.
yang sama
11 | Menggunakan internet untuk | 1 tidak tidak tidak
kegiatan usaha
12 | Pendapatan per bulan 2,5 juta/bulan 1,25 juta/bulan 2 juta/bulan 2 juta/bulan
Sumber nafkah utama atau ,
13 Ya ya ya tidak

tidak
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14

Tanggapan responden
terhadap perempuan bekerja

Tidak masalah jika
perempuan ikut
bekerja, apalagi
memang kondisi
mengharuskan
untuk bekerja.

selagi masih kuat,
tetap berjualan.

Tidak masalah jika
perempuan ikut
bekerja. Asalkan
bisa membagi
peran antara tugas
di rumah tangga
dan pekerjaan

Perempuan
bekerja agar
mengisi waktu
luang dengan
yang
menghasilkan

15 | Bekerja atas keinginan sendiri | Ya ya ya ya
Aspek nilai 16 | Dukungan dari keluarga Ya ya ' ya ya
tradisi/budaya suami cacat suami meninggal, | o ocp tanggung
. ’ sudah terbiasa :
- keahlian membuat . jawab untuk .
Motivasi/faktor pendorong Co berjualan, tenaga . mengisi waktu
17 . kue yang dimiliki, . memenuhi
untuk bekerja masih mampu, dan luang
serta dorongan . kebutuhan rumah
: tidak mau
ekonomi tangga
merepotkan anak
18 Fakto_r penghambat untuk modal usaha usia, kesehatan modal usaha -
bekerja
19 Cara m_embagl peran . menggj_arkan anak membagi waktu membagi waktu membagi waktu
domestik dengan peran publik | mandiri
Pernah mengikuti . . . :
20 pelatihan/kursus terkait usaha Tidak tidak tidak tidak
o1 | Program . Tidak tidak tidak tidak
pemerintah/swasta/lainnya
Program Manfaat program (jika pernah
Pemerintah | 22 | hhanaat prog P - - - -
diikuti)
Pernah menggunakan dana
23 | koperasi untuk usaha atau ada. Mekar ada. mekar ada. KUR tidak

pinjaman lainnya
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Nomor Urut 5 6 7 8
Indikator
S. Samalehu Rugaya Mahusun Esmiyanti Elwar Cicilia Tri Mandarsih
1 Nama Responden (anak)
2 | Umur 35 32 36 51
3 Pendidikan Terakhir yang SMA S1 SMA S1
Ditamatkan
4 | Status Perkawinan Kawin kawin kawin kawin
5 | Status KRT bukan KRT bukan KRT bukan KRT bukan KRT
6 | Jumlah ART 5 4 4 3
jual pop ice dan | | (menjual nasi J (jastip barang) C (membuat kerajinan), A
7 | Lapangan Usaha gorengan, dan kuning dan nasi (budidaya anggrek), J
Karakteristik ikan kelapa) (private b.inggris)
Pekerja 8 | Kapan mulai bekerja setelah menikah | sebelum menikah sebelum menikah sebelum menikah
9 Pekerjaan sesuai dengan Ya ya ya ya
passion yang dimiliki
Tidak pernah. Membuat pernah. Karyawan pernah. Sebelumnya
10 Pernah beralih usaha dari usaha kue, berjualan pulsa, | toko, berdagang, sebagai honorer
sekarang berjualan nasi kuning | dan usaha jastip
barang
11 Menggunakan internet untuk Tidak ya ya ya
kegiatan usaha
12 | Pendapatan per bulan 1 juta/bulan 3 juta/bulan 600 ribu/bulan 2 juta/bulan
13 | Sumber nafkah utama atau tidak | Tidak tidak tidak tidak
Perempuan Pada era modern, Sudah bukan Tidak masalah jika
harus saling sudah saatnya saatnya perempuan | perempuan bekerja. Ketika
support dengan | emansipasi wanita, tinggal berdiam diri | ada sesuatu keahlian yang
Aspek nilai 14 Tanggapan responden terhadap | suami dalam wanita tidak hanya di rumah. Jika ada | dimiliki oleh perempuan
tradisi/budaya perempuan bekerja tanggung jawab | berdiam di rumah. peluang untuk dan dapat memberi

rumah tangga

usaha, perempuan
ikut membantu
bekerja sebagai

manfaat untuk orang
banyak, dengan catatan
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tambahan tanggung jawab rumah
penghasilan. tangga tidak diabaikan.
15 | Bekerja atas keinginan sendiri Ya ya ya ya
16 | Dukungan dari keluarga Ya ya ya ya
membantu memiliki jiwa membantu suami keahlian yang dimiliki,
menambah wirausaha semenjak | untuk memenuhi faktor alam, ingin
Motivasiffaktor pendorong untuk pendgpatan dulu, mengisi _wa_ktu kebutuhan rumah menciptakan sesuatu yang
17 bekerja suami luang, dan keinginan | tangga, dan baru, dan mengisi waktu
akan kebutuhan memenubhi luang
tersier keinginan
kebutuhan tersier
Faktor penghambat untuk - jam kerja kesehatan tenaga

18

bekerja

19

Cara membagi peran domestik
dengan peran publik

membagi waktu

dengan meminta
bantuan
saudara/keluarga
untuk pekerjaan
rumah

membagi waktu

membagi waktu

Program
Pemerintah

20 Pernah mengikuti Tidak tidak tidak tidak
pelatihan/kursus terkait usaha
Program Tidak tidak tidak tidak
21 . .
pemerintah/swasta/lainnya
Manfaat program (jika pernah - - - -
22 | ol
diikuti)
Pernah menggunakan dana ada. Mekar ada. BRI tidak tidak

23

koperasi untuk usaha atau
pinjaman lainnya




116

| Nomor Urut 9 10 11 12
Indikator
1 | Nama Responden Imelda Leunufina Christina Plali Wendy Sepurlira Diana Tiwery
2 | Umur 47 55 48 40
Pendidikan Terakhir yang S1 SD SMA S1
3 .
Ditamatkan
4 | Status Perkawinan kawin kawin kawin cerai hidup
5 | Status KRT bukan KRT bukan KRT bukan KRT bukan KRT
6 | Jumlah ART 5 4 8 2
C (mengolah minyak VCO) A (pertanian) G (menjual C (membatik)
7 | Lapangan Usaha mak?nan Jao.“ dan
menjual hasil
kebun)
Karakteristik | g Kapan mulai bekerja setelah menikah sebelum menikah sebelum menikah sebe.lum
Pekerja menikah
9 Pekerjaan sesuai dengan Ya ya ya ya
passion yang dimiliki
pernah. Guru honorer, tidak tidak pernah.
. . berkebun, lah minyak Membuat
Pernah beralih usaha dari erkebun, mengotah minya embua
10 VCO olahan
usaha sekarang
pangan,
membatik
11 Menggunakan internet untuk | ya tidak tidak ya
kegiatan usaha
12 | Pendapatan per bulan 2,5 juta/bulan 1,5 juta/bulan 1,2 juta/bulan 1,5 juta
13 Sumber nafkah utama atau tidak tidak tidak ya

tidak
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Rumah tangga adalah tim. tidak masalah perempuan harus | Perempuan
Jadi tidak ada salahnya perempuan ikut ikut bekerjasama | harus berdaya,
perempuan ikut bekerja bekerja selagi dalam memenuhi | mampu
Tanggapan responden . .
14 . untuk membantu menambah | tenaga masih kuat kebutuhan menghasilkan
terhadap perempuan bekerja . ) . . .
penghasilan rumah tangga. dan bisa membagi keluarga diri sendiri.
Selain itu agar bisa memberi | waktu untuk
manfaat untuk orang banyak. | pekerjaan rumah
Aspek nilai 12 gel;erja ata; kg:(ng:man sendiri | ya ya ya ya
radisi/budaya ukungan dari keluarga va — ya ' ya ya
keahlian yang dimiliki, membantu suami dorongan dorongan
17 Motivasi/faktor pendorong mengisi waktu luang ekonomi dan ekonomi,
untuk bekerja mengisi waktu mengembangk
luang an keahlian
18 Faktor penghambat untuk modal usaha, pemasaran jam kerja pemasaran waktu
bekerja
19 Cara membagi peran membagi waktu membagi waktu membagi pekerja | membagi
domestik dengan peran publik dengan ART lain waktu
20 Pernah mengikuti pernah tidak tidak ya. Dari KKN
pelatihan/kursus terkait usaha UGM
21 Program ya tidak tidak ada.
pemerintah/swasta/lainnya Membatik
= mengembangkan kualitas - - menambah
rogram .. ;
Pemerintah | 22 I\/_Ignfgat program (jika pernah | barang, mendapat bantuan keahlian dan
diikuti) berupa alat. memperluas
jaringan usaha
Pernah menggunakan dana tidak tidak ya ya. KUR
23 | koperasi untuk usaha atau

pinjaman lainnya




